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ABSTRAK

Latar Belakang: Cerebro Vascular Accident (CVA) atau stroke merupakan
kegawatdaruratan medis akibat terganggunya pasokan darah ke otak yang berisiko
menyebabkan kerusakan saraf permanen hingga kematian. Prevalensi stroke di Jawa
Timur mencapai 9,0 per 1.000 penduduk, melebihi rata-rata nasional. Di RSUD dr.
Soedomo Trenggalek, tercatat 1.288 kasus stroke pada tahun 2023. Tingginya angka
insidensi dan risiko kecacatan menuntut asuhan keperawatan komprehensif untuk
meminimalkan komplikasi. Tujuan penelitian: Memberikan asuhan keperawatan
serta menganalisis kesenjangan antara teori dan fakta pada pasien CVA Iskemik di
RSUD dr. Soedomo Trenggalek. Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada Tn. S (65 tahun)
dengan diagnosa CVA Infark. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
pemeriksaan fisik, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian: Ditemukan kesenjangan
antara teori dan fakta lapangan pada poin pengkajian riwayat keluarga, pola sensori,
aktivitas sehari-hari (eliminasi), serta pemeriksaan fisik detail pada area wajah dan
12 saraf kranial. Diagnosa keperawatan yang muncul adalah risiko perfusi serebral
tidak efektif berhubungan dengan hipertensi dan gangguan mobilitas fisik
berhubungan dengan penurunan kekuatan otot. Intervensi dan implementasi
dilakukan sesuai standar literatur yang disesuaikan dengan kondisi aktual pasien.
Evaluasi selama tiga hari menunjukkan masalah teratasi sebagian dengan
peningkatan derajat kesehatan klien. Kesimpulan: Asuhan keperawatan pada klien
CVA Iskemik memerlukan penanganan cepat untuk mencegah perluasan infark pada
otak. Terdapat kesenjangan antara teori dan fakta pada jumlah diagnosa yang muncul,
di mana pada kasus ini hanya muncul dua diagnosa utama disesuaikan dengan
kondisi aktual pasien. Kerja sama antara perawat, tim medis, dan keluarga sangat
berperan dalam keberhasilan proses pemulihan klien.
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